Qur'an, tasbih, tahmid, takbir, istightfar,
shalawat kepada Nabi SAW, doa dzikir dan
sehapainya. Prioritas utama adalah ibadah
mahdhah. Bahkan sebagian ulama seperti
[mam Malik, meninggalkan segala aktivitas
ilmiah lainnya dan berkonsentrasi pada
ibadah mahdhah. Meski demikian untuk
mendukung pelaksanaan i'tikaf dapat juga
dibuka forum kajian Ilmiah dan tarbiyah
ruhiyah.

Hal-hal yvang Diperbolehkan

|.Keluar dari tempat i'tokaf untuk
mengantar istri, seperti Rasul
mengantar Svafivah ra. (HR Bukhan
dan Muslim].

2. Menyisir atau mencukur rambut,
memotong  kuku, membersihkan
tubuh dari kotoran dan bau badan.

3. Keluar ke tempat keperluan yang
harus dipenuhi, HE[H:‘]'I] buang air
besar, buang air kecil, makan,
minum, dsh. Tapi |'.|E]1.I!i SCECIa
kembali ke masjid.

4. Makan, minum, dan tidur di masjid
dengan senantiasa menjaga adab,
etika dan kesucian masjid.

Hal-hal yang Membatalkan I'tikaf

|.Meninggalkan masjid dengan
sengaja tanpa keperluan, meski
sebentar, karena meninggalkan
rukun i'tikaf yaitu berdiam di masjid.

2. Murtad, keluar dari agama [slam
[ Az-Zumar: 65).

3. Hilangnya akal karena gila atau
mabuk.

4. Haid

5. Nifas

6. Jima" atau bersetubuh dengan istri
{Al-Bagarah: 187). Akan tetapi
memegang tanpa syahwat, tidak apa-
apa schagaimana dilakulkan Nabi dan
istri-1sirinya.

7. Pergi shalat Jum'at, bagi mereka yvang
membolehkan t'okaf di musholsh
yang tidak dipakai shalat Jum'at.

I'tikafbagi Muslimah

Scbagaimana halnya kaum pria, i'tikaf

juga disunahkan bagi kaum wanita, l.n::p-l:ru
yang dilakukan olch sebagian istri-istri
Fasul. Namun ada beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi:

l. Mendapat persetujuan dan ridha dari
suami atau orang-tua. Apabila suami
telah mengizinkan istrinya untuk
T'tikaf, maka si suami tidak boleh
menarik kembali izinnya tersebut.

2. Tempat pelaksanaan memenuhi
persyaratan syari'at, seperti hijab,
tidak terjadi ikhtilat (percampur-
adukkan), terjaga adab, etika dan
akhlaq seperti masalah syahwat,
pandangan dan sebagainya. Untuk
itu paling afdhal apabila rumah
muslimah yang i'tikaf berdekatan
dengan masjid.
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Panduan Praktis I'tikaf Ramadhan

oleh - Abu lzuddin

llah Azza wa Jalla berfirman, "Dan

janganlah kalian mengumpuli

mercka padahal kalian sedang
menunaikan 'tikaf di dalam masjd. " (Al-
Bagarah: 187).

[ antara rangkaian ibadah dalam bulan suci
Ramadhan yang disunahkan dan diperintahkan
oleh Rasulullah untuk menghidupkannya adalah
i'tikaf. ['ikaf ini merupakan saranamuhasabah
{mengoreksi) dan kontemplasi (perpaduan utuh
antara ruhani, pikiran, perasaan dan fisik dengan
sesuatu) seorang muslim yang sangat efektit,
yakni dalam rangka memelihara dan
meningkatkan keimanannya khususnya di era
global, materialis {yang bertujuan selalu untuk
materi dan materi) dan hedonis (sikap hidup
mencari kesenangan belaka) seperti sekarang ini.

Pengertian ['tikaf

Para ulama mengartikan i'tkaf yaitu berdiam
atau tinggal di masjid dengan adab-adab tertentu,
pada masa tertentu dengan niat ibadah dan
tagarrub kepada Allah Azza wa lalla.

Hukum ['ttkaf

Para ulama telah berijma’' bahwa i‘tikaf,
khususnya 10 hari terakhir di bulan ramadhan

merupakan ibadah yang disyan'astkan olech
Rasulullah SAW. Belisu senantiasa beri'tikaf
pada bulan Ramadhan selama sepuluh hari.
Alsyah m, Ibmn Umar m, dan Anas ra
meriwayatkan, “"Adalah Rasulullah SAW
beritikaf pads sepuluh han terakhir bulan
Ramadhan" {HR. Bukhan Muslim).

Hal ini Beliau lakukan hingga wafat,
bahkan pada tahun wafatnya Beliau beri'tikaf
sglama 20 hari. Demikian juga para sahabat
melakukan ibadah agung ini sehagai cara untuk
meneladani Rasulullah secara sempurna dan
membangun kepribadian yang utuh.

Imam Ahmad berkatn, "Sepengetabuan
saya tak seomngpun ulama mengatakan i'tikaf
bukan sunah".

Dalil Disyari’atkamnya Fokaf

I. Al-Quran: surat Al-Bagarah 187 dan
125

2. As-Sunah; HR Bukhari dan Muslim dari
Ibnu Umar, Anas dan Aisyah ra.
"Sesungguhnya Rasulullah SAW
beritikaf pada sepuluh hari temkhir
bulan Ramadhan sejak hijrah hingga

Beliau wafat®,
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3. ljma', ulama berijma’ bahwa 1'kaf
adalah ibadah sunah. Berdasarkan dalil-
dalil Al-Clur'an dan Sunah.

Macam-macam I'ikaf

I'tikaf yang disyan'atkan ada dua macam:

sunah dan wajib.

IMikaf sunah wyaitu dilaksanakan secara
sukarela semata-mata untuk bertagarrub kepada
Allah Azza wa Jalla, seperti i'tikaf 10 hari
terakhir bulan Ramadhan,

I'tikaf yang wajib yaitu yang didahului
dengan janji (nadzar), seperti, "Kalau Allah
menvembuhkan sakitku ini, maka aku akan
bern'nkaf™,

Waktu 'nkaf

Untuk i'tikaf wajib tergantung pada berapa
lama waktu yang dinadzarkan, sedangkan i'tikaf
sunah tidak ada batas waktu terteniu. Bisa
dilakukan baik siang han atau malam hari, bisa
lama bisa singkat, minimalnya dalam mazhab
Hanafi: sckejab tanpa batas waktu tertentu,
sebedar berdiam diri dengan niat i'tikaf. Dalam
mazhab Syafi'i, sesaat atau sejenak (yang dapat
dikatakan berdiam dirt), dalam mazhab Baliki
schari semalam, dan dalam mazhab Hambali

FTIKAF
!1'."|.I'.=f|'.=l!.r':':'lir'-. Ll iy

CEEE F T

-0 B Al fhaD
@i AL T HIT ) ALk
& NAJEH BADA BHALS

satu jam saja.

lerlepas dan perbedasn pendapat para
ulama tadi, waktu i'‘ikaf yang paling afdhal
pada bulan Ramadhan, ialah schagaimana
dipraktekkan langsung dan disunahkan olch
Rasulullah SAW, 10 han terakhir bulan
Ramadhan.

Svarat-svarat I"tikaf

Orang yang beri‘tikaf harus memenuhi
kriterta schagai berikut ini:

1. Mulim

2. Berakal

3. Suci dan janabah ( haidh) dan nifas

Oleh karena itu i'tikaf tidak sah dilakukan
orang kafir, anak yang belum mumayyiz
{mampu membedakan), orang junub dan wanita
haidh serta nifas.

Bukun-rukun ['tikaf':

1. Wiat { Al-Bayyinah: 5)

(HE Bukhan dan Muslim tentang Miat).

2. Berdiam di Masjid { Al-Bagarah: 187).

Disini ada perbedasn pendapat tentang
masjid schagai tempat 'tikaf. Imam Malik
membaolehkan i'tikaf di setiap masjid.

Ulama Hanabilah mensyaratkan agar i"tikaf

dilaksanakan di masjid yang dipakai untuk
shalat jamash dan atau shalat Jum'at, sehingga
orang i'tikaf tidak perlu pindah-pindah masjid.
Pendapat ini dikuatkan oleh ulama Syafi'iayah
bahwa paling afdhal i'tikat di maspd jami®
karena Rasulullah 'kaf di masjid jami’. Lebih
afdhal dilaksanakan di salah satu dari ketiga
masjid, Masjidil Haram, Masjidil Agza, Masjid
Mabawi di Madinah.

Hal-hal yang Disunahkan dalam I'aikaf

Disunahkan bagi orang yang i'tikaf untuk
memperbanyak ibadah dan tagarmub kepada
Allah, seperti shalat sunah, membaca Al-
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R:Iuwan [ndonesia di Palestina
Abdillah Onim menuwturkan anak-
nak di Gaza selalu bersemangat
menghafal Alquran. Tidak hanya ketika bulan
Ramadhan tapi juga pada bulan-bulan
lainnya.

"Mereka selalu terpacu menambah hafalan
Algurannya. Terlebih pada Bamadhan,
mereka senantiasa 'berkomunikast’ dengan
ayat suci Alquran,” ujar pria yang akrab
disapa Onim ini kepada Republika. co.id, di
Jakarta, Jumat {17/5).

Menurutnya, kehidupan anak-anak di
Palestina sangat berbeda dengan anok-anak
di Indonesia. [ Palestina, mereka menghafal

Alguran dalam kondisi diblokade sekaligus
dijapah tapi memiliki dava ingat sangat kuat.
Sementara di Indonesia, kondisinya aman,
tenteram, dan kondusif, tapt daya ingat anak-
anaknya berbeda. "Daya ingat anak-anak
Palestina luar biasa, sekali menghafal tidak
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sedikit pun Iﬁu- Saya lihat sendin itu di
markas Tahfidz PPPA Daarul Qur'an
Indonesia cabang Palesting,” kata Onim.

[Ma menyebutkan, sekitar 340 sanin yang
menghatal di PFPPA Daarul Qur'an cabang
Palesting. Beberapa di antaranya sudah hafal
30 juz mehiputi afkam (hukum-hukum) dan
tajwidnyva hanva dalam waktu kurang dar
satu tahun.

Adla beberapa alasan mengapa anak Palestina
mudah menghafal Alquran. Pertama, kata
Omim, mercka merupakan pemilik sekaligus
salah satu pewaris bahase Arab.

Eedua, pendidikan atau tarbiyah dalam
keluarga mereka sangat berbeda dengan di
sini. "Mizalnya pulang sekolah, anak-anak
tidak langsung pulang ke rumah tapi ke
markas tahfiz duly untuk setoran hafalan.
Ketika sedang menyetor hafalan surah Yunus
dan surah Ibrahim contohnyva, di zaat sama
mereka menghafalkan surah barm untuk
setoran besok," jelasnya.

Bam Omim, tehnik serta cara menghafal
angk-anak Palestina sebenarmya sangat
sederhans, namun mereka tetap mampa
melakukannya. "lmilah keberkohon Allah di
tanah Palesiina, Allah berkahi dengan
generasi luar biasa, generasi tangguh
penghafal Alquran." tegas pria vang sudah 12
tahun tinggal di Palestina ini. {Tit
Septvamngsih)

Surmder - hipw o darmsh repabiiios ord berils Ssao-sleredur s prag S 2
eora-caraparies ek - pvo-eerg ket o kyran

Khuthah




